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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis inovasi dan pengembangan bisnis pada industri 

sentra genteng di Kabupaten Kebumen melalui kajian komprehensif mengenai daya saing, 

modernisasi teknologi, dan strategi keberlanjutan UMKM. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam terhadap pengelola usaha industri sentra genteng, serta didukung observasi 

lapangan dan dokumentasi untuk memperkuat validitas temuan melalui triangulasi sumber. 

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya 

saing industri genteng dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam melakukan inovasi 

produk, menjaga kualitas, memperluas jaringan pemasaran, dan membangun hubungan dengan 

pelanggan. Modernisasi teknologi terbukti meningkatkan efisiensi produksi, meskipun 

implementasinya masih menghadapi kendala keterbatasan modal, keterampilan sumber daya 

manusia, dan akses terhadap teknologi. Strategi keberlanjutan yang diterapkan meliputi 

diversifikasi produk, digitalisasi pemasaran, peningkatan kapasitas SDM, kolaborasi dengan 

pemerintah dan lembaga pendukung, serta penerapan praktik produksi yang lebih ramah 

lingkungan. Temuan penelitian memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kebijakan 

dan strategi pemberdayaan UMKM berbasis inovasi untuk meningkatkan daya saing industri 

genteng secara berkelanjutan. 

 

Abstract. This study aims to examine business innovation and development in the Kebumen 

roof tile industrial cluster through a comprehensive analysis of competitiveness, 

technological modernization, and sustainability strategies among micro, small, and medium-

sized enterprises (MSMEs). The research employed a qualitative case study approach. Data 

were collected through in-depth interviews with business owners and managers of the 

Kebumen roof tile industry cluster, complemented by field observations and documentation 

to enhance data validity through source triangulation. Data were analyzed using an 

interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing and 

verification. The findings reveal that the competitiveness of the roof tile industry is largely 

determined by the enterprises' ability to develop product innovation, maintain product 

quality, expand marketing networks, and strengthen customer relationships. Technological 

modernization has improved production efficiency; however, its implementation remains 
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1. Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia yang 

berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan 

pertumbuhan ekonomi daerah (Chen et al., 2006). Selain berperan sebagai penyerap tenaga kerja terbesar, UMKM 

juga menjadi penggerak ekonomi lokal melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia di wilayah masing-

masing. Di sektor industri manufaktur tradisional, salah satu bentuk UMKM yang memiliki nilai strategis adalah 

industri genteng yang telah berkembang sebagai sentra ekonomi berbasis masyarakat di berbagai daerah, termasuk 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Sentra industri genteng di Kabupaten Kebumen telah berkembang selama 

beberapa dekade dan menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama masyarakat. Industri ini tidak hanya 

menghasilkan produk bahan bangunan yang dibutuhkan pasar domestik, tetapi juga mencerminkan keberlanjutan 

kearifan lokal, keterampilan turun-temurun, serta pemanfaatan sumber daya alam setempat. Keberadaan sentra 

genteng memberikan dampak ekonomi yang luas melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan aktivitas 

perdagangan, serta pengembangan ekonomi kawasan pedesaan. Namun demikian, perubahan lingkungan bisnis 

yang semakin dinamis menuntut industri tradisional untuk mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, 

perubahan preferensi konsumen, dan meningkatnya persaingan dari produk substitusi maupun produsen berskala 

besar (Tjahjadi et al., 2023). Beberapa tahun terakhir, industri genteng tradisional menghadapi berbagai tantangan 

yang semakin kompleks. Persaingan dengan produk atap berbahan logam, beton, maupun material komposit 

menyebabkan perubahan struktur pasar yang menuntut peningkatan kualitas produk, efisiensi produksi, dan 

inovasi desain. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha masih mengandalkan proses produksi konvensional dengan 

penggunaan teknologi sederhana sehingga produktivitas relatif rendah, kualitas produk belum seragam, tingkat 

cacat produksi masih tinggi, serta biaya produksi cenderung meningkat. Ketergantungan terhadap tenaga kerja 

manual juga menjadi kendala ketika terjadi keterbatasan tenaga kerja produktif maupun meningkatnya biaya 

tenaga kerja (Aboalhool & Alzubi, 2024). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital dan revolusi industri memberikan peluang besar bagi UMKM 

untuk meningkatkan daya saing melalui modernisasi proses produksi, digitalisasi pemasaran, pemanfaatan 

teknologi informasi, otomatisasi sebagian proses produksi, hingga penerapan sistem manajemen berbasis data. 

Modernisasi teknologi tidak hanya berpotensi meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya, tetapi juga 

memperbaiki kualitas produk, mempercepat waktu produksi, serta memperluas akses pasar melalui platform 

digital. Namun demikian, tingkat adopsi teknologi pada industri genteng masih relatif rendah karena keterbatasan 

modal, rendahnya literasi digital, keterampilan sumber daya manusia, serta minimnya akses terhadap inovasi 

teknologi (Ngo, 2022). 

Selain tantangan teknologi, aspek daya saing industri juga menjadi isu yang sangat penting. Daya saing 

UMKM tidak lagi hanya ditentukan oleh harga produk, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan inovasi, kualitas 

pelayanan, efisiensi operasional, jaringan pemasaran, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar, serta 

kapasitas organisasi dalam mengembangkan nilai tambah produk (Tjahjadi et al., 2020). Industri genteng yang 

mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi, memiliki diferensiasi desain, menerapkan strategi pemasaran 

modern, dan membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan akan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya dibandingkan usaha yang masih mengandalkan pola bisnis 

tradisional. 

Lebih lanjut, isu keberlanjutan (business sustainability) semakin menjadi perhatian dalam pengembangan 

industri manufaktur skala kecil. Konsep keberlanjutan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan perusahaan 

mempertahankan keuntungan ekonomi, tetapi juga mencakup efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan 

limbah produksi, penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan, keberlanjutan sosial masyarakat sekitar, serta 

kemampuan usaha bertahan menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Ortigueira-s et al., 2022). Industri genteng 

constrained by limited financial resources, inadequate human capital, and restricted access 

to advanced technologies. Sustainable business strategies adopted by MSMEs include 

product diversification, digital marketing adoption, human resource development, 

collaboration with government agencies and supporting institutions, and the implementation 

of environmentally friendly production practices. These findings provide practical 

implications for policymakers and stakeholders in designing innovation-driven empowerment 

programs to enhance the long-term competitiveness and sustainability of MSMEs in 

traditional manufacturing industries. 
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memiliki karakteristik penggunaan bahan baku alam dan proses pembakaran yang memerlukan konsumsi energi 

cukup tinggi sehingga penerapan praktik produksi berkelanjutan menjadi kebutuhan yang semakin mendesak. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh terhadap peningkatan daya saing 

UMKM, sementara adopsi teknologi berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa strategi bisnis yang adaptif mampu meningkatkan keberlanjutan usaha 

dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji 

variabel-variabel tersebut secara terpisah, berfokus pada sektor manufaktur modern, atau terbatas pada aspek 

inovasi maupun digitalisasi saja (Frempong et al., 2021). Penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan 

inovasi, modernisasi teknologi, daya saing, dan strategi keberlanjutan pada industri genteng tradisional masih 

relatif terbatas, khususnya pada sentra UMKM di Kabupaten Kebumen yang memiliki karakteristik sosial, 

ekonomi, dan budaya yang khas. 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya suatu kajian yang mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan bisnis industri genteng. Penelitian ini tidak 

hanya mengidentifikasi kondisi eksisting industri, tetapi juga menganalisis hubungan antara inovasi bisnis, 

modernisasi teknologi, daya saing usaha, serta strategi keberlanjutan sebagai dasar penyusunan rekomendasi 

kebijakan maupun strategi pengembangan industri yang lebih efektif. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pengembangan sentra industri, 

meningkatkan efektivitas program pemberdayaan UMKM, memperkuat akses pembiayaan dan teknologi, serta 

mendukung transformasi industri berbasis inovasi. Bagi pelaku usaha, penelitian ini diharapkan menjadi acuan 

dalam menyusun strategi peningkatan daya saing melalui inovasi produk, modernisasi proses produksi, digitalisasi 

pemasaran, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penerapan praktik bisnis berkelanjutan. Sementara 

itu, bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengembangan literatur mengenai strategi 

pengembangan UMKM manufaktur tradisional dalam menghadapi tantangan transformasi industri dan ekonomi 

berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian 

manajemen strategis dan inovasi UMKM, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi berbagai pemangku 

kepentingan dalam memperkuat daya saing industri genteng sebagai salah satu sektor ekonomi unggulan daerah. 

2. Landasan Teori 

2.1. Inovasi dalam Pengembangan UMKM 

Inovasi merupakan salah satu faktor strategis yang menentukan keberhasilan usaha dalam menghadapi 

perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Inovasi tidak hanya berkaitan dengan penciptaan produk 

baru, tetapi juga mencakup pengembangan proses produksi, pembukaan pasar baru, penggunaan bahan baku baru, 

serta perubahan dalam struktur organisasi Perusahaan (Yu et al., 2022). Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), inovasi menjadi instrumen utama untuk meningkatkan efisiensi operasional, menciptakan 

nilai tambah, dan memperkuat posisi kompetitif di pasar (Teece, 2018). 

Inovasi merupakan salah satu faktor strategis yang menentukan keberlanjutan dan daya saing Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Zhang et 

al., 2025). Inovasi adalah proses penciptaan kombinasi baru melalui pengembangan produk, metode produksi, 

pasar, sumber bahan baku, maupun bentuk organisasi yang mampu menghasilkan nilai tambah dan keunggulan 

kompetitif. Dalam konteks UMKM, inovasi tidak selalu berbentuk penemuan teknologi yang kompleks, tetapi 

juga mencakup perbaikan proses operasional, pengembangan produk, strategi pemasaran, serta model bisnis yang 

lebih efektif (Yousaf, 2021). 

Inovasi merupakan alat utama bagi organisasi untuk menciptakan peluang baru dan mempertahankan 

keberlangsungan usaha. Pelaku UMKM dituntut memiliki kemampuan mengidentifikasi perubahan kebutuhan 

konsumen, memanfaatkan teknologi digital, serta mengembangkan produk dan layanan yang memiliki nilai 

tambah dibandingkan pesaing. Oleh karena itu, inovasi menjadi salah satu kapabilitas penting dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kinerja usaha (Prasanna et al., 2019). Dalam kerangka Dynamic 

Capabilities Theory, inovasi dipandang sebagai kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, 

dan mengonfigurasi ulang sumber daya internal maupun eksternal agar mampu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Teori ini menjelaskan bahwa UMKM yang memiliki kemampuan berinovasi akan lebih cepat 

merespons perubahan pasar, perkembangan teknologi, dan dinamika preferensi konsumen sehingga mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Zhang et al., 2025). 

Berbagai penelitian empiris juga menunjukkan bahwa inovasi berkontribusi positif terhadap peningkatan daya 

saing, pertumbuhan penjualan, produktivitas, serta kinerja UMKM. Inovasi produk memungkinkan pelaku usaha 

menghasilkan barang atau jasa yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar, sedangkan inovasi proses mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan menekan biaya produksi. Selain itu, inovasi pemasaran melalui 
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pemanfaatan media digital, e-commerce, dan media sosial memperluas jangkauan pasar serta memperkuat 

hubungan dengan pelanggan. Dengan demikian, inovasi menjadi elemen fundamental dalam pengembangan 

UMKM karena mampu meningkatkan adaptabilitas, keberlanjutan usaha, dan penciptaan nilai ekonomi dalam 

jangka Panjang (Dewiyani et al., 2025). 

2.2. Daya Saing UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pemerataan 

pembangunan ekonomi. Namun, di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif dan pesatnya perkembangan 

teknologi digital, UMKM dituntut untuk memiliki daya saing yang tinggi agar mampu bertahan dan berkembang 

secara berkelanjutan (Resmi et al., 2020). Daya saing UMKM merupakan kemampuan suatu usaha untuk 

menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai tambah, kualitas, inovasi, dan efisiensi sehingga mampu 

bersaing di pasar lokal maupun global. Daya saing tidak hanya ditentukan oleh harga produk, tetapi juga oleh 

kemampuan dalam mengelola sumber daya, mengembangkan inovasi, memanfaatkan teknologi, serta membangun 

hubungan yang baik dengan pelanggan (Yasid & Pahlevi, 2024). 

Berbagai faktor memengaruhi tingkat daya saing UMKM, di antaranya kualitas sumber daya manusia, 

kemampuan manajerial, akses terhadap pembiayaan, pemanfaatan teknologi digital, inovasi produk, strategi 

pemasaran, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam era transformasi digital, 

penggunaan media sosial, platform e-commerce, dan teknologi informasi menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memperluas jangkauan pasar. Selain itu, kemampuan komunikasi 

bisnis dan pengelolaan hubungan dengan pelanggan juga menjadi keunggulan kompetitif yang mampu 

menciptakan loyalitas konsumen dan meningkatkan reputasi usaha (Resmi et al., 2019). 

Peningkatan daya saing UMKM memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga 

keuangan, perguruan tinggi, dan sektor swasta. Dukungan tersebut dapat berupa pelatihan, pendampingan, akses 

permodalan, penguatan literasi digital, serta pengembangan inovasi berbasis teknologi. Dengan meningkatnya 

daya saing, UMKM tidak hanya mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya, tetapi juga dapat 

memperluas pasar, meningkatkan produktivitas, menciptakan nilai tambah, dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Ningrum & Pahlevi, 2024). Oleh karena itu, penguatan daya saing 

UMKM menjadi salah satu agenda penting dalam mewujudkan ekonomi yang inklusif, tangguh, dan 

berkelanjutan di tengah dinamika persaingan global. 

Modernisasi teknologi merupakan proses penerapan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

kualitas produk, serta produktivitas perusahaan. Perubahan teknologi menjadi salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan transformasi industri pada era Revolusi Industri 4.0. Bagi UMKM, modernisasi 

teknologi mencakup penggunaan mesin produksi yang lebih modern, digitalisasi proses bisnis, pemanfaatan media 

pemasaran digital, hingga penerapan sistem manajemen berbasis teknologi informasi. Menurut teori Diffusion of 

Innovations Theory, adopsi inovasi dipengaruhi oleh persepsi pelaku usaha terhadap manfaat relatif (relative 

advantage), tingkat kesesuaian (compatibility), kompleksitas (complexity), kemudahan untuk diuji (trialability), 

dan kemudahan diamati hasilnya (observability). Semakin tinggi persepsi manfaat teknologi, semakin besar 

kemungkinan pelaku usaha mengadopsinya (Kusumahati & Pahlevi, 2024). 

Namun demikian, adopsi teknologi pada UMKM sering menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

modal, rendahnya kompetensi digital, minimnya pelatihan, dan resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

keberhasilan modernisasi teknologi memerlukan dukungan pemerintah, lembaga keuangan, perguruan tinggi, dan 

berbagai pemangku kepentingan lainnya melalui program pendampingan, pelatihan, serta akses pembiayaan. 

2.3. Strategi Keberlanjutan UMKM 

Keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan kemampuan pelaku usaha untuk 

mempertahankan keberlangsungan bisnis sekaligus meningkatkan daya saing dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Untuk mencapai keberlanjutan, UMKM perlu menerapkan strategi yang 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan secara seimbang (Resmi et al., 2022). Strategi pertama adalah memperkuat kapasitas sumber daya 

manusia melalui peningkatan kompetensi, pelatihan kewirausahaan, literasi keuangan, dan penguasaan teknologi 

digital. Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai akan lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar serta mampu menghasilkan inovasi yang berkelanjutan. Selain itu, penerapan manajemen 

keuangan yang baik, seperti penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, dan pengelolaan arus kas, menjadi faktor 

penting dalam menjaga stabilitas usaha (Sayekti et al., 2026). Strategi kedua adalah mendorong inovasi produk 

dan digitalisasi bisnis. UMKM perlu melakukan pengembangan produk sesuai kebutuhan konsumen, 

meningkatkan kualitas produk, serta memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, penjualan, dan pelayanan 

pelanggan. Transformasi digital juga memungkinkan UMKM memperluas jangkauan pasar, meningkatkan 

efisiensi operasional, dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan (Resmi et al., 2023). Strategi 

ketiga adalah membangun kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah, lembaga 



  BHATARA Vol 3, No. 3 (2026) 

120 
 

keuangan, perguruan tinggi, komunitas bisnis, dan perusahaan swasta. Kemitraan tersebut dapat membuka akses 

terhadap pembiayaan, pendampingan usaha, pengembangan teknologi, serta perluasan jaringan pemasaran. Di sisi 

lain, penerapan praktik bisnis yang bertanggung jawab melalui efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan 

limbah, dan kepedulian terhadap lingkungan akan meningkatkan citra usaha serta memperkuat kepercayaan 

konsumen (Lintang & Pahlevi, 2024). 

Dengan mengintegrasikan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, inovasi, digitalisasi, tata kelola yang 

baik, dan kolaborasi strategis, UMKM akan memiliki ketahanan yang lebih tinggi dalam menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi. Strategi tersebut tidak hanya mendukung pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

pembangunan ekonomi yang inklusif. 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai inovasi, pengembangan bisnis, daya saing, modernisasi teknologi, dan strategi 

keberlanjutan pada UMKM industri sentra genteng di Kabupaten Kebumen. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggali fenomena sosial, ekonomi, dan manajerial secara komprehensif berdasarkan pengalaman, 

persepsi, dan praktik yang dijalankan oleh para pelaku usaha. Melalui studi kasus, penelitian berupaya 

mengidentifikasi dinamika internal maupun eksternal yang memengaruhi keberlangsungan usaha industri genteng 

di tengah perubahan lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, serta meningkatnya persaingan pasar. 

Lokasi penelitian dilaksanakan pada sentra industri genteng di Kabupaten Kebumen yang merupakan salah 

satu kawasan penghasil genteng tradisional dengan karakteristik usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keberadaan pelaku usaha yang telah 

menjalankan usahanya secara berkelanjutan dan memiliki pengalaman dalam menghadapi perubahan pasar 

maupun penerapan inovasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

individu yang dianggap memiliki informasi yang relevan dan mendalam mengenai topik penelitian. Informan 

utama terdiri atas pemilik atau pengelola usaha industri genteng yang telah beroperasi minimal lima tahun, 

memahami proses produksi, pemasaran, pengelolaan usaha, serta terlibat dalam pengambilan keputusan strategis. 

Untuk memperkaya informasi, penelitian juga melibatkan informan pendukung seperti pengurus kelompok usaha, 

tokoh sentra industri, dan pihak terkait yang memahami perkembangan industri genteng di Kebumen. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) sebagai teknik utama. 

Wawancara bersifat semi-terstruktur sehingga memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang sistematis 

sekaligus memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih luas 

(Ferdinand, 2005). Pedoman wawancara mencakup beberapa aspek utama, yaitu inovasi produk dan proses, 

modernisasi teknologi produksi, strategi pemasaran, pengembangan sumber daya manusia, akses terhadap 

pembiayaan, pemanfaatan teknologi digital, kolaborasi dengan pemerintah maupun lembaga pendukung, 

tantangan persaingan, serta strategi keberlanjutan usaha. Selain wawancara, penelitian juga memanfaatkan 

observasi langsung terhadap aktivitas produksi, penggunaan peralatan, proses operasional, dan kondisi lingkungan 

usaha guna memperoleh pemahaman kontekstual. Dokumentasi berupa foto kegiatan, dokumen usaha, laporan 

produksi, maupun arsip terkait digunakan sebagai data pendukung untuk meningkatkan kelengkapan informasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi 

empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 

Kesimpulan (Bougie, 2016). Data hasil wawancara ditranskripsikan secara verbatim, kemudian dilakukan proses 

pengkodean (coding) untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan inovasi, daya saing, 

modernisasi teknologi, dan keberlanjutan bisnis. Selanjutnya, tema-tema tersebut dikelompokkan ke dalam 

kategori yang lebih luas sehingga diperoleh pola hubungan antarvariabel dan faktor-faktor yang memengaruhi 

pengembangan industri sentra genteng. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang dilengkapi 

dengan kutipan langsung dari informan sebagai bukti empiris. 

Untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi 

dari berbagai informan, serta triangulasi teknik melalui kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Validitas data juga diperkuat dengan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil interpretasi kepada 

informan agar sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang sebenarnya (Sekaran, 2016). Selain itu, peneliti 

menjaga dependabilitas melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis dan audit trail terhadap seluruh 

tahapan pengumpulan serta analisis data. Dengan prosedur tersebut, diharapkan hasil penelitian mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi aktual industri sentra genteng di Kabupaten 

Kebumen serta menghasilkan rekomendasi strategis bagi peningkatan daya saing, transformasi teknologi, dan 

keberlanjutan UMKM di masa mendatang. 

4. Pembahasan 

4.1.  Inovasi sebagai Upaya Meningkatkan Daya Saing Industri Sentra Genteng Kebumen 
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Hasil wawancara dengan para pengelola usaha menunjukkan bahwa inovasi merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberlangsungan industri sentra genteng Kebumen di tengah perubahan kebutuhan pasar dan 

meningkatnya persaingan industri bahan bangunan. Para informan menjelaskan bahwa inovasi tidak hanya 

dipahami sebagai penciptaan produk baru, tetapi juga sebagai upaya memperbaiki kualitas produk, meningkatkan 

efisiensi proses produksi, serta mengembangkan strategi pemasaran yang lebih adaptif. Perubahan tersebut 

dilakukan sebagai respons terhadap meningkatnya ekspektasi konsumen terhadap produk yang memiliki kualitas 

tinggi, daya tahan yang baik, serta desain yang lebih menarik (Jiao et al., 2024a). 

Bentuk inovasi yang paling banyak dilakukan adalah inovasi produk melalui pengembangan variasi model 

genteng, penyempurnaan ukuran, serta peningkatan kualitas bahan baku. Beberapa pelaku usaha juga melakukan 

diversifikasi produk dengan memproduksi komponen pendukung atap, seperti nok, lisplang, dan aksesoris 

bangunan lainnya. Diversifikasi ini bertujuan untuk memperluas pasar sekaligus mengurangi ketergantungan pada 

satu jenis produk (Lai et al., 2025). Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaku usaha yang secara aktif 

melakukan inovasi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mempertahankan pelanggan dan menjangkau 

konsumen baru dibandingkan pengusaha yang masih mempertahankan pola produksi konvensional. 

Selain inovasi produk, penelitian ini menemukan adanya inovasi proses yang dilakukan melalui 

penyempurnaan tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, proses pencetakan, pengeringan, hingga 

pembakaran. Meskipun perubahan tersebut bersifat bertahap, para informan mengakui bahwa inovasi kecil yang 

dilakukan secara berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas produk dan menekan tingkat kerusakan selama 

proses produksi. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi pada UMKM lebih banyak berkembang melalui 

perbaikan berkesinambungan (continuous improvement) dibandingkan inovasi yang bersifat radikal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi dipengaruhi oleh kemampuan pemilik usaha dalam 

membaca perubahan pasar. Pengusaha yang aktif mengikuti perkembangan tren pembangunan dan kebutuhan 

konsumen lebih cepat melakukan penyesuaian terhadap produk maupun strategi pemasaran (Jiao et al., 2024b). 

Sebaliknya, pelaku usaha yang kurang terbuka terhadap perubahan cenderung mengalami penurunan daya saing 

karena produk yang dihasilkan tidak lagi sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, inovasi menjadi 

modal utama dalam meningkatkan daya saing industri sentra genteng Kebumen. 

4.2. Modernisasi Teknologi sebagai Penggerak Efisiensi dan Produktivitas UMKM 

Berdasarkan hasil wawancara, modernisasi teknologi dipandang sebagai kebutuhan penting untuk 

meningkatkan efisiensi produksi dan produktivitas usaha. Seluruh informan sepakat bahwa penggunaan teknologi 

modern mampu mempercepat proses produksi, menghasilkan kualitas produk yang lebih seragam, mengurangi 

tingkat kerusakan, serta meningkatkan kapasitas produksi. Modernisasi teknologi juga dinilai dapat membantu 

UMKM memenuhi permintaan pasar yang semakin kompetitif (Sogenbits & Turksen, 2024). Namun demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi modern masih berlangsung secara bertahap. Kendala 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan modal investasi untuk membeli mesin produksi, alat pencetak otomatis, 

maupun teknologi pembakaran yang lebih efisien. Sebagian besar pelaku usaha masih menggunakan kombinasi 

antara teknologi sederhana dan tenaga kerja manual karena dianggap lebih sesuai dengan kondisi keuangan usaha. 

Oleh sebab itu, proses modernisasi teknologi belum merata di seluruh pelaku industri sentra genteng. 

Selain teknologi produksi, modernisasi juga terlihat pada pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas bisnis. 

Beberapa pengelola usaha mulai menggunakan media sosial, aplikasi perpesanan, dan platform digital sebagai 

sarana promosi serta komunikasi dengan pelanggan. Menurut para informan, penggunaan media digital membantu 

memperluas jangkauan pemasaran hingga ke luar daerah serta mempermudah proses transaksi dengan pelanggan. 

Akan tetapi, pemanfaatan teknologi digital masih belum optimal karena keterbatasan kemampuan digital, 

rendahnya literasi teknologi, serta minimnya pelatihan yang diterima oleh pelaku UMKM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modernisasi teknologi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan mesin, tetapi juga 

menyangkut perubahan pola pikir dalam menjalankan usaha. Pengusaha yang memiliki orientasi pembelajaran 

lebih mudah menerima perubahan teknologi dan cenderung lebih cepat mengembangkan usahanya. Sebaliknya, 

pelaku usaha yang masih mempertahankan sistem konvensional menghadapi tantangan yang lebih besar dalam 

meningkatkan produktivitas maupun memperluas pasar. Dengan demikian, keberhasilan modernisasi teknologi 

memerlukan kesiapan sumber daya manusia selain dukungan terhadap investasi peralatan produksi. 

4.3. Strategi Keberlanjutan dalam Memperkuat Ketahanan UMKM Industri Sentra Genteng 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa strategi keberlanjutan menjadi perhatian utama para pengelola usaha 

mengingat industri genteng menghadapi tantangan berupa fluktuasi permintaan, kenaikan harga bahan baku, 

meningkatnya biaya energi, serta persaingan dengan produk substitusi. Para informan menyatakan bahwa 

keberlanjutan usaha tidak hanya berarti mempertahankan operasional bisnis, tetapi juga memastikan usaha mampu 

berkembang secara berkesinambungan melalui peningkatan kualitas, efisiensi, dan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan bisnis. Strategi yang paling banyak diterapkan adalah menjaga kualitas produk secara konsisten. Para 

pengelola usaha meyakini bahwa kualitas merupakan keunggulan utama genteng Kebumen yang harus 

dipertahankan agar mampu bersaing dengan produk dari daerah lain maupun material bangunan modern. 
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Pengendalian kualitas dilakukan sejak pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga pemeriksaan akhir sebelum 

produk dipasarkan. Konsistensi kualitas dinilai sebagai faktor penting dalam mempertahankan kepercayaan 

pelanggan dan menciptakan hubungan bisnis jangka panjang (Hao et al., 2025). Selain kualitas produk, strategi 

keberlanjutan juga diwujudkan melalui efisiensi operasional. Para informan menjelaskan bahwa mereka 

menyesuaikan kapasitas produksi dengan permintaan pasar untuk menghindari penumpukan persediaan dan 

menjaga stabilitas arus kas usaha. Efisiensi juga dilakukan melalui pengelolaan bahan baku yang lebih baik serta 

pemanfaatan kembali sisa material yang masih dapat digunakan dalam proses produksi. Langkah tersebut tidak 

hanya meningkatkan efisiensi biaya, tetapi juga mengurangi limbah produksi. Dalam perspektif keberlanjutan 

lingkungan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran pelaku usaha mulai meningkat meskipun 

implementasinya masih terbatas. Beberapa pengusaha mulai mengurangi penggunaan bahan bakar yang boros, 

memanfaatkan limbah produksi, serta mencari alternatif proses pembakaran yang lebih efisien. Namun demikian, 

penerapan teknologi ramah lingkungan masih menghadapi keterbatasan biaya investasi dan akses terhadap 

teknologi yang sesuai dengan karakteristik UMKM (Alsagr et al., 2024). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh kolaborasi antara pelaku 

usaha dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, perguruan tinggi, dan organisasi pendamping UMKM. Para 

informan berharap adanya dukungan berupa pelatihan inovasi, pendampingan digitalisasi usaha, akses 

pembiayaan, serta fasilitasi promosi produk agar industri sentra genteng mampu berkembang secara 

berkelanjutan. Sinergi antar pemangku kepentingan tersebut dinilai penting untuk memperkuat ketahanan UMKM 

dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Zhai et al., 2024). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi, modernisasi teknologi, dan strategi 

keberlanjutan merupakan tiga pilar utama yang saling melengkapi dalam pengembangan industri sentra genteng 

Kebumen. Inovasi mendorong terciptanya produk yang lebih kompetitif, modernisasi teknologi meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas, sedangkan strategi keberlanjutan memastikan bahwa pertumbuhan usaha dapat 

berlangsung secara berkesinambungan dari aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Integrasi ketiga aspek tersebut 

menjadi fondasi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM sekaligus memperkuat posisi industri sentra 

genteng sebagai salah satu sektor unggulan daerah. 

Dari aspek inovasi, sebagian besar pelaku usaha masih menerapkan inovasi yang bersifat bertahap 

(incremental innovation). Inovasi lebih banyak dilakukan pada perbaikan kualitas produk, variasi ukuran, 

peningkatan proses pembakaran, serta efisiensi penggunaan bahan baku. Inovasi yang bersifat radikal, seperti 

pengembangan produk baru, penerapan desain yang mengikuti tren konstruksi modern, maupun diversifikasi 

usaha masih relatif terbatas. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh keterbatasan modal, rendahnya kemampuan riset 

dan pengembangan, serta minimnya akses terhadap informasi pasar dan teknologi terbaru. 

Penelitian juga menemukan bahwa modernisasi teknologi masih menjadi tantangan utama dalam 

pengembangan industri sentra genteng. Sebagian besar proses produksi masih menggunakan teknologi tradisional 

yang mengandalkan tenaga manusia dengan tingkat mekanisasi yang rendah. Penggunaan peralatan produksi 

modern masih terbatas pada beberapa pelaku usaha yang memiliki kapasitas modal lebih besar. Akibatnya, 

produktivitas usaha belum optimal, waktu produksi relatif panjang, biaya operasional cukup tinggi, serta kualitas 

produk belum sepenuhnya seragam. Di sisi lain, pelaku usaha menyadari bahwa investasi teknologi membutuhkan 

biaya yang besar sehingga diperlukan dukungan dari pemerintah maupun lembaga keuangan agar proses 

modernisasi dapat dilakukan secara bertahap. 

Dari perspektif daya saing, penelitian menunjukkan bahwa kekuatan utama industri genteng Kebumen terletak 

pada pengalaman usaha yang telah berlangsung selama puluhan tahun, keterampilan tenaga kerja yang diwariskan 

secara turun-temurun, ketersediaan bahan baku lokal, serta loyalitas pelanggan. Akan tetapi, daya saing tersebut 

menghadapi tekanan akibat meningkatnya persaingan dengan produk atap alternatif seperti genteng beton, genteng 

metal, dan material bangunan modern lainnya. Selain itu, perubahan preferensi konsumen terhadap desain 

bangunan yang lebih modern menuntut pelaku usaha untuk terus melakukan inovasi produk agar tetap relevan 

dengan kebutuhan pasar (García Lechuga et al., 2023). 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan masih didominasi oleh pola 

pemasaran konvensional melalui jaringan distributor, toko bangunan, serta hubungan bisnis yang telah terjalin 

dalam waktu lama. Pemanfaatan pemasaran digital, media sosial, marketplace, maupun platform perdagangan 

elektronik masih sangat terbatas. Sebagian besar pelaku usaha belum memiliki kemampuan digital marketing yang 

memadai sehingga peluang memperluas pasar secara nasional maupun internasional belum dapat dimanfaatkan 

secara optimal. Padahal, perkembangan teknologi informasi membuka peluang yang sangat besar bagi UMKM 

untuk meningkatkan visibilitas produk, memperluas jaringan pelanggan, dan meningkatkan efisiensi pemasaran 

(Jie et al., 2025). 

Dari aspek keberlanjutan usaha, penelitian menemukan bahwa sebagian besar pengelola memiliki komitmen 

yang kuat untuk mempertahankan keberlangsungan industri sebagai warisan keluarga sekaligus sumber 

penghidupan masyarakat sekitar. Strategi keberlanjutan dilakukan melalui upaya menjaga kualitas produk, 

mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan, meningkatkan efisiensi biaya produksi, serta melibatkan 

anggota keluarga dalam pengelolaan usaha. Namun demikian, keberlanjutan industri masih menghadapi berbagai 
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tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, kenaikan biaya energi, keterbatasan regenerasi tenaga kerja muda, 

perubahan iklim yang memengaruhi proses produksi, serta semakin ketatnya persaingan pasar. 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa kolaborasi antara pelaku usaha dengan pemerintah daerah, perguruan 

tinggi, lembaga penelitian, asosiasi industri, dan lembaga keuangan masih belum berjalan secara optimal. Padahal, 

sinergi antar pemangku kepentingan sangat diperlukan dalam mendukung transformasi industri melalui 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia, transfer teknologi, pendampingan manajemen usaha, akses 

pembiayaan, sertifikasi produk, hingga perluasan akses pasar (Alegre & Merín-rodrig, 2025). 

Pada aspek pemasaran, pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan digital melalui pemanfaatan media 

sosial, marketplace, website perusahaan, dan strategi digital marketing lainnya. Penggunaan teknologi digital 

diharapkan mampu memperluas jaringan pemasaran, meningkatkan komunikasi dengan pelanggan, memperkuat 

citra merek produk genteng Kebumen, serta membuka peluang ekspor ke pasar yang lebih luas. Bagi pemerintah 

daerah, hasil penelitian ini menjadi dasar penting untuk menyusun kebijakan pengembangan UMKM yang lebih 

terintegrasi. Pemerintah perlu memperkuat program bantuan peralatan produksi, pelatihan inovasi, digitalisasi 

usaha, sertifikasi produk, fasilitasi promosi, akses pembiayaan, serta pembangunan infrastruktur pendukung 

kawasan industri sentra genteng. Selain itu, pembentukan pusat inovasi dan inkubasi bisnis berbasis industri lokal 

dapat menjadi sarana untuk mempercepat transfer teknologi dan peningkatan kapasitas pelaku usaha (Escobar-

castillo et al., 2025). 

Perguruan tinggi dan lembaga penelitian diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi dengan pelaku industri 

melalui program pengabdian kepada masyarakat, riset terapan, pelatihan kewirausahaan, desain produk, efisiensi 

proses produksi, pengembangan teknologi tepat guna, serta pendampingan transformasi digital. Sinergi ini akan 

mempercepat penerapan hasil penelitian menjadi solusi nyata yang dapat meningkatkan daya saing industri. 

Lembaga keuangan juga diharapkan menyediakan skema pembiayaan yang lebih mudah diakses oleh UMKM, 

khususnya untuk investasi teknologi, digitalisasi usaha, dan pengembangan kapasitas produksi. Dukungan 

pembiayaan yang disertai pendampingan manajemen akan membantu pelaku usaha mengelola risiko investasi 

secara lebih efektif. Penelitian komparatif antarsentra industri genteng di berbagai daerah juga penting dilakukan 

untuk memperoleh model pengembangan industri berbasis keunggulan lokal yang dapat diterapkan secara lebih 

luas (Maulidi, 2025). Dengan implementasi berbagai rekomendasi tersebut, diharapkan industri sentra genteng 

Kebumen mampu berkembang menjadi UMKM yang lebih inovatif, adaptif terhadap perkembangan teknologi, 

memiliki daya saing yang tinggi, serta mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif, 

berkelanjutan, dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

5. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi dan pengembangan bisnis pada industri sentra genteng 

Kebumen melalui perspektif daya saing, modernisasi teknologi, dan strategi keberlanjutan UMKM. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dengan para pengelola usaha industri genteng, 

penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi aktual industri, tantangan yang 

dihadapi, serta strategi yang diterapkan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah perubahan 

lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri sentra genteng Kebumen 

masih memiliki potensi yang besar sebagai salah satu sektor unggulan berbasis sumber daya lokal. Produk 

genteng Kebumen dikenal memiliki kualitas yang baik, daya tahan tinggi, serta jaringan pemasaran yang relatif 

luas di berbagai daerah. Keunggulan tersebut menjadi modal utama dalam membangun daya saing industri. 

Namun demikian, keunggulan tersebut belum sepenuhnya didukung oleh inovasi yang berkelanjutan, pemanfaatan 

teknologi modern, maupun strategi bisnis yang adaptif terhadap perubahan pasar. Secara keseluruhan, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa keberhasilan pengembangan industri sentra genteng Kebumen tidak hanya bergantung 

pada kualitas produk yang dihasilkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam 

melakukan inovasi secara berkelanjutan, mengadopsi teknologi produksi yang lebih modern, memperkuat strategi 

pemasaran berbasis digital, meningkatkan kualitas manajemen usaha, serta membangun jejaring kolaborasi yang 

lebih luas. Transformasi tersebut menjadi prasyarat penting agar industri genteng Kebumen mampu 

mempertahankan eksistensinya sekaligus meningkatkan daya saing di tingkat regional maupun nasional. 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan kepada berbagai pihak. Bagi 

para pelaku UMKM industri genteng Kebumen, diperlukan komitmen untuk terus meningkatkan budaya inovasi 

dalam setiap aspek bisnis, baik pada produk, proses produksi, pemasaran, maupun pengelolaan usaha. Pelaku 

usaha perlu mulai melakukan diversifikasi produk sesuai dengan perkembangan kebutuhan pasar serta 

mengembangkan produk yang memiliki nilai tambah lebih tinggi agar tidak hanya bersaing berdasarkan harga. 

Dalam bidang teknologi, pelaku usaha disarankan mulai mengadopsi peralatan produksi yang lebih modern 

secara bertahap sesuai dengan kemampuan finansial perusahaan. Modernisasi teknologi tidak hanya meningkatkan 

kapasitas produksi, tetapi juga mampu memperbaiki konsistensi kualitas produk, mengurangi biaya operasional, 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi, serta memperkuat daya saing jangka panjang. 
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